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ABSTRAK

Reski Agung Andresta, 2019. Upaya Peningkatan Kemampuan Shooting Free
Throw Dalam Permainan Bola Basket Melalui Media Audio Visual
Siswa Kelas X MIPA1 SMA Negeri 1 Rengat Barat.

Penelitian _ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pembelajaran
kemampuan shooting free throw dalam permainan bola basket melalui media
audio visual pada siswa SMA Negeri 1 Rengat Barat. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Adapun bentuk penelitian ini yaitu
penelitian tindakan kelas, subjek.penelitian, siswa kelas X Mipal SMA Negeri 1
Rengat Barat berjumlah 35 orang. Teknik penelitian ini adalah-total sampling.
teknik analisis data menggunakan tes unjuk kerja“vaitu melakukan praktek
shooting free throw bola basket, kemudian hasil tes tersebut dilakukan penilaian.
Dari pelaksanaan siklus | dan hasilnya terdapat 17 siswa yang mencapai nilai
KKM (48.57%) dan 18 siswa yang belum mencapai nilai KKM (51.43%),
Dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus Il dan hasilnya meningkat dengan jumlah
28 siswa yang mencapai nilai KKM (80%) dan 7 siswa yang belum mencapai
nilai KKM (20%). Dengan demikian dapat disimpulkan® bahwa terdapat
peningkatan pembelajaran shooting free throw bola basket melalui media audio
visual pada siswa kelas X MIPA1 SMA Negeri 1 Rengat Barat dengan
peningkatan sebesar (31.43%).

Kata Kunci : Media Audio Visual dan Hasil Belajar Shoeting Free Throw
Bola Basket



ABSTRAK

Reski Agung Andresta, 2019. Upaya Peningkatan Kemampuan Shooting Free
Throw Dalam Permainan Bola Basket Melalui Media Audio Visual
Siswa KelasX MIPA1 SMA Negeri 1 Rengat Barat.

This research aims to observe the improvements of student’s shooting free throw

basket ball-ability through audio visual'media amongst state senior.high school 1

students. This research was conducted during the even semester of school year

2018/2019. Asfor the form of the research.is classroom action research, subject of

research of students from X Mipal 1 of State/Senior High School 1 is 35 students.

The research.technique’used is total sampling. Data analyzation technique used

was test for work which is practical test of shooting free throw basket ball, after

that the test results will be graded. From the execution of cycle | and the results,

17 students reached the passing grade (48.57%) and 18 students failed to reach the

passing grade (51.43%). Followed by the execution of cycle 1l and the results

increased with 28 students reached the passing grade (80%) and 7 students failed
to reach the passing grade (20%). With the results it can be concluded that there is
an increase of shooting free throw basket ball learning ability through audio visual
media amongst students from X Mipal of State Senior High School 1 students
with an increase of (31.43%).

Kata Kunci : Media Audio Visual dan Hasil Belajar Shooting Free Throw
Bola Basket
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nomor 3 tahun 2 a0 .ﬂﬂ? padapasal 1 ayat 11
yang berbunyi : Olahraga pe J’ jasmani dan olahraga
"
)ses pendidikan yang teratur dan
berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan,
kesehatan dan kebugaran jasmani.

Berbagai usaha telah dilakukan oleh guru dalam meningkatkan hasil
belajar untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam pembelajaran bola basket,

khususnya pada shooting free throw. Shooting free throw merupakan salah satu

teknik dalam permainan bola basket yang bertujuan untuk memasukkan bola ke



dalam ring basket, untuk mencetak angka sebanyak — banyaknya dan dapat
memenangkan suatu permainan.

Materi olahraga dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani ditetapkan
dalam kurikulums Salah satunya. adalah olahraga permainan bola basket yang
merupakan olahraga yang menggunakan bola besar, dimainkan dengan tangan,
boleh dilempar keteman, boleh=juga ‘tlipantulkan ke lantai dengan permukaan
lapangan yang datar dan keras. Bola basket merupakan salah satu cabang olahraga
yang dimainkan oleh dua tim dan masing — masing tim terdiri dari lima orang tiap
regu, baik itu putra maupun putri. Permainan basket juga diatur oleh penentuan
waktu pada setiap babak pertandingan. Permainan basket sangat didukung oleh
penguasaan teknik dasar, diantaranya dribbel, shooting, passsing, pivot, dan lay
up. Banyak cara dilakukan oleh guru dalam latihan shooting free throw, namun
latihan yang diberikan kurang efektif dan membosankan-bagi siswa. Untuk
mengatasi kendala yang ada guru dituntut untuk dapat menyediakan alat peraga
bahkan media sebagai alat bantu belajar siswa. Dengan demikian proses belajar
mengajar dapat terlaksana dengan baik.

Shooting free throw bola basket merupakan salah satu teknik dasar dalam
permainan bola basket yang dipelajari di sekolah (SMA). Demikian halnya di
SMA Negeri 1 Rengat Barat, shooting bola basket merupakan salah satu materi
pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa. Namun dalam pelaksanaan
materi pembelajaran shooting free throw belum dapat sepenuhnya sesuai dengan
tuntutan kurikulum yag ada. Sehingga hasil belajar shooting free throw di SMA

Negeri 1 Rengat Barat kurang maksimal. Hal ini dapat terlihat dari siswa yang
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melakukan shooting free throw, gerakan yang dilakukan masih belum sesuai

dengan gerakan sebenarnya sehingga hasil shooting free throw bola tidak

maksimal.

D
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diterapkan oleh

g free throw di

3 LS

Kurikulum yang digunakan pada SMA Negeri 1 Rengat Barat yaitu
kurikulum K13 Dan kebanyakan nilai tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan
oleh sekolah yaitu 66 ( enam puluh enam ). Dampak itulah yang membuat siswa
kurang memahami materi shootting free throw. Bisa juga dikarenakan kesalahan
sikap pada posisi kaki, bahu yang terlalu kaku, rentangan siku, atau juga ketidak

pahaman siswa bagaimana cara melakukan gerakan sebenarnya. Serta kurangnya



penjelasan dari guru mengenai cara yang tepat untuk melakukan sikap persiapan
dengan benar saat melakukan materi bola basket.

Untuk itu, peneliti tertarik menggunakan media audio visual agar siswa
menguasai gerakan shooting free.throw dengan baik. Jika selama ini guru penjas
menyajikan materi pelajaran shooting bola basket lewat informasi contoh
(peragaan) maka pada kesempatan kalt ini: guru menyajikan melalui media audio
visual yang ditayangkan melalui gambar dan suara kepada siswa. Dengan
memanfaatkan media audio visual ini, diharapkan siswa dapat memahami dan
melakukan gerakan shooting free throw dengan benar sesuai dengan apa yang
dilihat pada media audio visual melalui alat gambar dan suara.

Di dalam media audio visual siswa dapat mendengarkan sekaligus
menyaksikan teknik dan bentuk cara melakukan gerakan shooting free throw
dengan sebenarnya. Sehingga dengan digunakannya media audio visual ini,
membantu siswa dalam melakukan teknik shooting free throw dengan baik.

Sehubungan dengan temuan masalah di atas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “ Upaya peningkatan hasil belajar shooting
free throw bola basket melalui-media pembelajaran audio visual Pada siswa
Kelas X MIPA 1 di SMA Negeri 1 Rengat Barat”

B. Indentifikasi Masalah
Bedasarkan uraian masalah yang telah dikemukanan dalam latar belakang

masalah, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Banyak siswa kurang menguasai teknik shooting free throw bola basket.

2. Kurang memiliki koordinasi gerak shooting free throw.
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3. Masih ada diantara siswa tembakannya kurang tepat sasaran.

4. Masih ada diantara siswa kekuatan otot lengan yang kurang.

5. Kurang tercapainya KKM Di SMA Negeri 1 Rengat Barat.

membuat
pembata yang akan
dicapai. ini adalah “
Upaya p il belaja et melalui media
pembelaj Vi ada 8 1IP£ A Negeri 1 Rengat

Barat”.
D. Peru
Ja penelitian ini
adalah : Ba anakah peningkatan a visual pad an bola basket

khusunya shoatin Denga gkatan hasil belajar

belajar shooting free throw dengan menerapkan media audio visual dalam
permainan bola basket pada siswa kelas X MIPA1 SMA Negeri 1 Rengat Barat.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Untuk siswa, menambah pengetahuan tetang teknik shooting free throw

bola basket dengan baik.
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2. Untuk guru pendidikan jasmani, hasil penelitian ini bermanfaat sebagali

sumber informasi dalam menggunakan media pembelajaran untuk

mencapai tujuan belajar.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

yang masing — masing reguter diri dari lima orang pemian. Sedangkan menurut
PERBASI Official Basketball Rules dalam Utomo (2015:437) Bola basket adalah
suatu permainan yang dimainkan oleh dua regu terdiri atas lima pemain.

Dilihat dari kutipan di atas disebutkan bahwa permainan bola basket
merupakan olahraga bola besar yang apabila ingin dimainkan harus mempunyai

grup atau tim. Dan dalam permainan bola basket tidak hanya terdapat nilai — nilai
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kekompakan dari tim maupun dari individu masing — masing tetapi harus
mengikuti aturan permainan dan peraturan permainan yang terdapat di dalam

permainan .

geraka

basket

yang harus dikuasai oleh setiap pemain karena tujuan dari bola basket adalah
berusaha memasukkan bola sebanyak — banyaknya ke dalam ring lawan. Dan
merupakan suatu unsur penting dalam pertandingan dikarenakan kemenangan
ditentukan oleh banyaknya bola yang masuk ke dalam ring basket.

Menurut Candra (2017:49) Shooting adalah keahlian yang sangat penting

di dalam olahraga basket. Untuk dapat menembak dengan baik, seorang pemain



harus menguasai bola dengan mantap terlebih dahulu. Keberhasilan suatu regu
dalam permainan selalu ditentukan oleh keberhasilan dalam menembak.

Bedasarkan pendapat di atas bahwa Shooting merupakan komponen
penting dalam permainan bola basket, apabila-pemain belum.menguasai tembakan
yang akurat lawan akan mudah mengantisipasi Shooting. Maka dari itu untuk
dapat berhasil dalam tembakan-perlu ditakukan teknik — teknik yang betul.

Menurut Amber(2016:13) gerakan shooting bukan hanyalah sekedar asal
melempar bola saja, tetapi juga meliputi gerakan mengarahkan dan mengusahakan
agar bola jatuh tepat di sasaran. Sedangkan menurut Anindiyah P (2017:492)
shooting adalah usaha memasukkan bola kekeranjang lawan untuk mencetak point
sebanyak mungKin.

Bedasarkan pendapat di atas bahwa shooting merupakan suatu teknik
penting dalam permainan olahraga yang harus _dikuasai oleh-seorang pemain hal
ini dikarenakan sesuai dengan tujuan permainan bola basket yang mengharuskan
tim untuk memasukkan bola sebanyak — banyaknya ke ring basket dan mencegah
tim lawan melakukan hal yang serupa.

Menurut Rustanto (2017.76) " shoeting adalah lemparan yang sangat
penting peranannya. Pemain yang melakukan shooting dengan baik merupakan
ancaman yang berbahaya bagi lawan — lawannya karena pemain dengan sangat
mudah memasukkan bola ke ring lawan dan menghasilkan point untuk tim.
Menurut Budi (2014:613) shooting adalah usaha yang dilakukan oleh seorang
pemain untuk memasukkan bola ke dalam keranjang lawan dengan cara

melemparkan bola dengan menggunakan satu ataupun dua tangan. Shooting dapat
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10

dilakukan dengan cara berdiri di tempat (set-shoot) dan dengan cara melompat
(jJump-shoot).

Menurut Ahmadi (2007:18) shooting adalah suatu usaha untuk

[ AT =) o
Bedz endar atas bahwz ; ranpentlngdl

dalam seb permai a basket dika n’ apa bila sudah
menguasai ¢ : g )at mengendalikan irama

permainan da

basket.

Gambar 1. Gerakan Shooting
(Kosasih, 2008:50)
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c. Teknik Dasar Shooting Bola Basket
Menurut Ahmadi (2007:18) langkah — langkah pada saat akan melakukan
shooting adalah sebagai berikut :

1) Berdiri«tegak dan kaki_sejajar atau-kaki kanan..di depan (bagi yang
tidak -kidal), kaki kiri dibelakang sementara lutut ditekuk, 2) Bola
dipegang dengan tangan kanan di atas kepala dan di depan dahi, siku
tangan kanan ditekuk ke depan sedangkan tangan Kiri membantu
memegang bola agar, «tidak: jatuhy ,dan berfungsi = untuk menjaga
keseimbangan serta“pandangan ditunjukkanke keranjang, 3) Kemudian
bola ditembakkan ke keranjang basket dengan gerakan siku, badan, dan
lutut diluruskan secaras serempak, 4) Pada waktu tangan lurus, bola
dilepaskan, jari — jari dan pergelangan tangan diaktifkan.

Sedangkan menurut Utomo (2015:437) menyatakan adapun teknik dasar
yang harus diperhatikan untuk melakukan shooting atau tembakan, yaitu :

1) Pandangan kearah ring, 2) Posisi badan (keseluruhan) menghadap ring,

3) Pada saat melakukan tembakan, badan tidak maju, 4) Jalannya bola

parabola, 5) Karena yang dilatin gerakan yang baik dan benar maka

dilakukan dari paling sederhana yakni dari dekat keranjang atau ring, 6)

Tidak kaku baik badan, kaki, dan tangan, .7) Keseimbangan (balance), 8)

Konsentrasi, 9) Biasakan melakukan. telapak tangan menghadap bola, 10)
Jangan terlalu cepat menarik tangan penyeimbang bola.

Bedasarkan pendapat di atas bahwa teknik dasar shooting yang harus
diperhatikan pada saat bola ditembakkan ke ring basket, gerakan siku, badan, dan
lutut diluruskan. Pertahankan.mata pada sasaran, dan lengan tetap di atas pada
posisi penyelesaian sampai bola menyentuh ring basket.

d. Pengertian Shooting Free Throw

Menembak atau shooting free throw adalah salah satu teknik dasar
permainan bola basket. Unsur ini sangat menentukan kemenangan dalam
pertandingan, sebab kemenangan ditentukan oleh banyaknya bola yang masuk ke
ring. Setiap regu yang menguasai bola selalu mencari kesempatan untuk

menembak. Setiap serangan selalu berusaha dapat berakhir dengan tembakan.
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Oleh karena itu menembak merupakan teknik dasar yang harus dipelajari dengan
baik dan benar serta ditingkatkan keterampilannya.

Menurut Ahmad (2016:129) free throw adalah tembakan yang dihasilkan
dan memperoleh satu angka dari.daerah hukuman. Shoeting free throw terjadi saat
pemain_bertahan melakukan pelanggaran saat pemain penyerang melakukan
shooting atau lay-up. Free_throw [jugacterjadi Saat tim bertahan melakukan
pelanggaran (foul) lebih dari empat kali dalam satu tim bisa disebut juga foul tim,
dan saat lawan melakukan pelanggaran lagi maka wasit memberikan tembakan
free throw.

Bedasarkan pendapat di atas bahwa shoating free throw adalah tembakan
yang terjadi saat pemain melakukan pelanggaran dan juga terjadi pada saat
pelanggaran (foul) lebih dari empat kali dalam satu tim disebut juga dengan foul
tim, tembakan free throw memperoleh satu angka setiap tembakannya.

“Melakukan shooting free throw menggunakan otot — otot kaki untuk

meluruskan lutut, sehinga memberikan kekuatan yang diperlukan untuk

melakukan tembakan. Saat lutut benar benar lurus, lecutkan pergelangan
tangan yang digunakan untuk melakukan tembakan ke arah ring basket.

Lecutan pergelangan akan mengakibatkan bola melintir saat terlepas dari

ujung jari ke arah.sasaran. Pastikan untuk selalu melakukan gerakan

ikutan dengan mempertahankan pesisi terakhir pergelangan tangan, dan
lengan yang melakukan tembakan sampai bola mencapai ring”. (Oliver,

2004, 29)

Menurut Wissel (2000:52) langkah yang paling penting sebelum
mengawali gerakan free throw, bagaimanapun juga, adalah menghilangkan semua

gangguan pada pikiran anda, pusatkan perhatian pada pikiran pada ring.

Konsentrasikan pada tembakan yang pernah berhasil dan biarkan tembakan yang
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gagal atau apa saja yang mungkin anda lakukan dengan salah, hayati keadaan
pada saat sekarang.

Bedasarkan pendapat di atas bahwa pentingnya dalam melakukan free

ak sedikit di luar
) Tangan yang
akang bola, 7) Ibu
bahu, 10) Bahu

g berhasil, 13)

cetsl

-t
N s

Gambar 1.1

Gerakan dalam fase persiapan
(Wissel, 2000:53)

2 Fase pelaksanaan

1) Lihat target, 2) Ucapkan kata — kata kunci secara berirama, 3) Rentangkan
kaki, punggung, bahu, 4) Rentangkan siku, 5) Lenturkan pinggang dan jari —
jari ke depan, 6) Lepaskan jari telunjuk, 7) Tangan penyeimbang pada bola
sampai terlepas.
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1) Liha : or g, 3) Jari : Ijuk pada target, 4)
Telapak tang - : shooting, © n dengan telapak
tangan ke a ' 1gan tetap di atas sa asuk ke dalam ring.

Gambar 1.3
Gerakan dalam fase follow - throught
(Wissel, 2000:53)

2. Hakekat Media Audio Visual
a. Pengertian Media
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong

upaya — upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil — hasil teknologi dalan
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proses belajar. Hal tersebut menuntut agar guru atau pengajar mampu
menggunakan alat — alat yang disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup
kemungkinanan bahwa alat —alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan
tuntutan zaman. Guru sekurang.— kurangnya dapat menggunakan alat yang murah
dan efesien yang meskipun sederhana tetapi merupakan keharusan dalam upaya
mencapal tujuan pembelajaran,yang"diharapkan. Untuk itu guru/pengajar harus
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran,
yang meliputi-Hamalik (1994) di dalam Kustandi dan Bambang (2011:7) berikut
ini:
(a) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses
belajar mengajar. (b) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan. (c) Seluk — beluk proses belajar. (d) hubungan antara metode
mengajar dan mediapembelajaran...(e) Nilali atau manfaat metode
pendidikan dalam pembelajaran. (f) Pemilihan dan penggunaan media
pendidikan. (g) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan. (h) media

pendidikan dalam setiap mata pelajaran, (i) Usaha inovasi dalam media
pendidikan.

Menurut Sadiman (1993) di dalam Kustandi dan Bambang (2011:7)
mengemukakan ‘bahwa  media adalah -perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan.

Bedasarkan pendapat di‘atas bahwa media pembelajaran adalah suatu alat
yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas
apa yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang lebih
baik dan sempurna.

Menurut Asyhar (2015:5) media adalah suatu sarana atau perangkat yang
berfungsi sebagai perantara atau saluran dalam suatu proses komunikasi antara

komunikator dan komunikan. Selanjutnya beberapa dan komunikan. Selanjutnya
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beberapa pendapat yang memberikan pengertian tentang media yang
dikemukakan oleh Asyhar (2012:4), yakni :
(@) The association for Educational and Technology (AECT)
mengemukakan;». media adalah apa saja'wyang digunakan untuk
menyalurkan informasi.(b) Suparman.mengemukakan, media adalah alat
yang.digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi dari pengirim

pesan kepada penerima pesan. (¢) Midun memaknai media sebagai saluran
informasi.

Menurut Arsyad, (2010:3) kata media‘berasal dari bahasa latin medius
yang secara harfiah berarti ‘tengah’,” perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa
arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Sedangkan menurut Mahnun (2012:28) media adalah berkaitan
dengan perantara yang berfungsi menyalurkkan pesan dan informasi dari sumber
yang akan diterima oleh si_penerima pesan yang terjadi dalam proses
pembelajaran.

Bedasarkan pendapat; diatas bahwa-media adalah adalah suatu alat
informasi untuk menyampaikan pesan kepada penerima pesan. Media adalah
bagian yang tidak bisa terpisahkan dari suatu proses pembelajaran untuk
mencapai suatu tujuan pendidikan yang baik.dan efesien. Media sangat
membantu dalam pembelajaran sehingga peserta didik tidak jenuh dalam
pembelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga pembelajaran menjadi menarik
dan efektif.

Menurut Kustandi dan Bambang (2011:10) mengemukakan kesimpulan
dan peristilahan media tersebut :

(a) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. (b) Media pembelajaran
memiliki pengertian non — fisik yang dikenal sebagai software (perangkat
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lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang

merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa pada proses belajar

baik di dalam maupun diluar kelas. (c) Media memiliki pengertian fisik
yang dewasa ini dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu

benda yang dapat dilihat , didengar, atau diraba dengan pancaindera. (d)

Media pembelajaran dapat digunakan secara.massa (misalnya: radio,

televisi) kelompok besar.dan kelompok-kecil (misalnya : film, slide, video,

OHP), atau perorangan (misalnya : buku, komputer, radio tape, kaset,

video recorder).

Bedasarkan pendapat. di-atas ‘media smerupakan alat bantu yang dapat
memperjelas, mempermudah, dan mempercepat penyampaian pesan atau materi
pembelajaran kepada siswa, sehingga mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
baik dan sempurna. Mengingat banyaknya bentuk — bentuk media tersebut, maka
guru harus cermat, sehingga dapat digunakan dengan tepat.

Menurut” Kemp (2009) di dalam Asyhar (2012:6) menyatakan bahwa
selain media, pesan akan sampai kepada si penerima pesan apabila terjadi proses
pengkodean (ecoding) pesan tersebut. Jadi, sebelum sampai® kepada penerima,
pesan tersebut harus dikodekan terlebih dahulu melalui simbol verbal maupun
nonverbal. Setelah pesan itu diartikan oleh penerima pesan, barulah penerima
pesan memberikan respon (umpan balik) kepada pengirim pesan.

Media pembelajaran. memiliki fungsi yang sangat strategis dalam
pembelajaran. Sering kali terjadi banyaknya siswa yang tidak atau kurang
memahami materi pelajaran yang disampaikan guru atau pembentuk kompetensi
yang diberikan pada siswa dikarenakan ketiadaan atau kurang optimalnya
pemberdayaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Menurut Rusman Dkk (2011:60) media pembelajaran adalah alat atau

bentuk stimulus yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Bentuk
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— bentuk stimulus bisa dipergunakan sebagai media diantaranya adalah hubungan
atau interaksi manusia; realita; gambar bergerak atau tidak; tulisan, dan suara
yang direkam. Kelima bentuk stimulus ini akan membantu peserta didik
mempelajari bahasa asing. Namun demikian, tidaklah-mudah.mendapatkan kelima
bentuk itu dalam satu waktu atau tempat.

Menurut Rusman DKk (2011:62) dalam proses belajar mengajar, hal utama
yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam menggunakan media adalah
berkaitannya dengan analisis manfaat dari penggunaan media tersebut.

Bedasarkan pendapat di atas bahwa media memegang peran penting dalam
mencapainya sebuah tujuan belajar. Hubungan komunikasi antara guru dan
peserta didik akan lebih baik dan efesien jika menggunakan media.

Menurut Asyhar (2012:29) media pembelajaran tidak sekedar menjadi alat
bantu pembelajaran, melainkan  juga merupakan suatu strategi dalam
pembelajaran. Sebuah strategi, media pembelajaran memiliki fungsi, sebagaimana
diuraikan di bawah ini :

(a) Media sebagai sumber belajar adalah proses aktif dan konstruktif suatu

pengalaman dalam memperoleh informasi. (b) Fungsi Semantik berkaitan

dengan “meaning” atau arti dari suatu kata, istilah, tanda atau simbol. (c)

Fungsi Manipulatif adalah kemampuan media dalam menampilkan

kembali suatu benda/peristiwa dengan berbagai cara, sesuai kondisi,

situasi, tujuan dan sasarannya. (d) Fungsi Fiksatif adalah fungsi yang
berkenaan dengan kemampuan suatu media untuk menangkap,
menyimpan, menampilkan kembali suatu objek atau kejadian yang sudah
lama terjadi. (e) Fungsi Distributif media pembelajaran berarti bahwa
dalam sekali penggunaan satu materi, objek atau kejadian, dapat diikuti
oleh peserta didik dalam jumlah besar (tak terbatas) dan dalam jangkauan
yang sangat luas sehingga dapat meningkatkan efesiensi baik waktu
maupun biaya. (f) Fungsi Psikologis, dari segi psikologis, media

pembelajaran memiliki beberapa fungsi seperti fungsi atensi, fungsi
afektif, fungsi kognitif, fungsi imajinatif dan fungsi motivasi.
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Menurut Hasan (2016:25) fungsi utama media pembelajaran adalah
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan
lingkungan belajar yang di tata dan diciptakan oleh guru serta media pembelajaran
juga mempunyai.kegunaan — kegunaan sebagai berikut : Memperjelas penyajian
pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata — kata atau lisan
belaka), = mengatasi keterbatasanT ruang,/ waktu dan daya indra, dengan
menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap
pasif anak didik.

Bedasarkan pendapat di atas bahwa media pembelajaran dapat membantu
peserta didik memahami objek yang terlalu kompleks, misalnya dengan
memanfaatkan diagram, peta, grafik, dll. Media juga dapat memperlihatkan secara
lambat gerakan — gerakan yang berlangsung cukup cepat. Sehingga dapat
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dengan baik.

Sedangkan menurut hamalik (2008:49) di dalam Rusman dkk (2011:172),
fungsi media pembelajaran yaitu :

(a) Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif. (b) Penggunaan

media pembelajaran = merupakan . bagian  integral dalam sistem

pembelajaran. (c) Media. pembelajaran penting dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran. (d)Penggunaan media dalam pembelajaran adalah
untuk mempercepat proses pembelajaran dan membantu siswa dalam

upaya memahami materi yang disajikan oleh guru dalam kelas. (e)

Penggunaan media dalam pembelajaran dimaksudkan untuk mempertinggi
mutu pendidikan.

Selain itu, menurut Kempt dan Dayton (1985:28) di dalam Rusman dkk
(2011:172), fungsi utama media pembelajaran adalah :
a. Memotivasi minat dan tindakan, direalisasikan dengan teknik drama atau

hiburan.
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b. Menyajikan informasi, digunakan dalam rangka penyajian informasi di
hadapan sekelompok siswa.

c. Memberi intruksi, informasi yang terdapat dalam media harus melibatkan
siswa.

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan
sangat membantu dalam penyampaian:-pesan dan isi pelajaran serta memberikan
makna yang lebih dari proses pembelajaran sehingga memotivasi peserta didik
untuk meningkatkan proses belajarnya. Dengan dikembangkannya pembelajaran
berbasis web tentunya fungsi — fungsi di atas bisa diimplementasikan dalam
proses belajar secara nyata.

Menurut® Midun (2009) di dalam Asyhar (2012:41) Dari penjelasan
mengenai fungsi media pembelajaran di atas secara umum beberapa manfaat
penggunaan media pembelajaran tersebut dijelaskan sebagai berikut :

(a) Dengan media pembelajaran yang bervariasi. dapat memperluas
cakrawala sajian materi pembelajaran yang diberikan di kelas seperti
buku, foto — foto dan narasumber. Dengan demikian, peserta didik akan
memiliki banyak pilihan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
masing — masing. (b) Dengan menggunakan berbagai jenis media, peserta
didik akan memperoleh pengalaman beragam selama proses pembelajaran.
Pengalaman yang bervariasi ini akan sangat berguna bagi peserta didik
dalam menghadapi berbagal tugas dan tanggung jawab yang berbagai
macam, baik dalam pendidikan, di masyarakat dan di lingkungan kerjanya.
(d) Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang
konkret dan langsung kepada peserta didik, seperti kegiatan karyawisata
ke pabrik, pusat tenaga listrik, swalayan, bank, industri, pelabuhan dan
sebagainya. Dengan demikian peserta didik akan merasakan dan melihat
secara langsung keterkaitannya antara teori dan praktik atau memahami
aplikasi ilmunya dilapangan. (e) Media pembelajaran menyajikan sesuatu
yang sulit diadakan, dikunjungi atau dilihat oleh peserta didik, baik karena
ukurannya yang terlalu besar seperti sistem tatasurya, terlalu kecil seperti
virus, atau rentang waktu prosesnya terlalu panjang misalnya proses
metamorfosa dan pelapukan batuan, atau masa kejadiannya sudah lama
seperti terjadinya perang uhud. Dengan media, keterbatasan — keterbatasan
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tersebut dapat diatasi. Misalnya dengan menggunakan berbagai jenis
media berupa model, protipe, peta, denah, foto, video, film, mengunjungi
stitus, dan sebagainya. (f) Media — media pembelajaran dapat memberikan
informasi yang akurat dan terbaru, misalnya penggunaan buku teks,
majalah, dan orang sebagai sumber informasi. (g) Media pembelajaran
dapat menambah, kemenarikan tampilan materi. sehingga meningkatkan
motivasi_dan minat serta.mengambil perhatian peserta didik untuk fokus
mengikuti materi yang disajikan, sehingga diharapkan efektivitas belajar
akan meningkat pula. (h) Media pembelajaran dapat merangsang peserta
didik untuk berfikir kritis, menggunakan kemampuan imajinasi, bersikap
dan berkembang lebih lanjut, sehingga melahirkan kreativitas dan karya —
karya inovatif. (i):Penggunaan media dapat'meningkatkan efesiensi proses
pembelajaran, karena dengan menggunakan media dapat menjangkau
peserta didik di tempat yang berbeda — beda dan di dalam ruang lingkup
yang tak terbatas pada suatu waktu tertentu. Dengan media, durasi
pembelajaran juga bisa dikurangi. Misalnya guru tidak memerlukan waktu
berlama — lama menjelaskan satu topik, dengan bantuan media materinya
sudah bisa langsung dipahami oleh peserta didik. (j) Media pembelajaran
dapat memecahkan masalah pendidikan atau pengajaran baik dalam
lingkup mikro maupun makro.

Bedasarkan pendapat_di atas bahwa penggunaan media dalam
pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu akan tetapi juga merupakan
strategi pembelajaran agar preses jpembelajaran-yang diajarkan dapat berjalan
dengan optimal, sehingga peserta didik tidak bosan dalam materi yang
disampaikan oleh’guru.

Penggunaan media pembelajan akan membantu dalam menyampaikan isi
pejaran dan memotivasi peserta didik untuk meningkatkan proses pembelajaran
yang ada di sekolah.

Berikut adalah gambar beberapa jenis peralatan dalam bentuk media

pendidikan.
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sekaligus ntul iecahan be 0gi pendidikan
dengan melalu anaan yang siste - jan antara alat dan

teknologi pendic ini sa er Nga apala embicarakan media

didengar
Perkembangan audio visual mempunyai pengaruh besar dalam teknologi
pendidikan. Pengembangan konsep ini juga sejalan dan seluas pengembangan
konsep teknik dan konsep ilmu pengetahuan yang lebih memperhatikan, pada
awalnya pada perangkat keras dan perlengkapan.
Menurut Kustandi dan Bambang (2002:34) teknologi audio visual

merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan
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mesin — mesin mekanis dan elektronik, untuk menyajikan pesan — pesan audio dan
visual.
Menurut Kustandi dan Bambang (2011:34) ciri — ciri utama teknologi
media audio visual-adalah sebagai berikut ini.:
(@) Bersifat linear. (b) Menyajikan visualisasi yang dinamis. (c)
Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang
atau pembuatnya. (d). Merupakan Fepresentasi fisik dari gagasan rill atau
gagasan abstrak.\“(e) Dikembangkan T.menurut prinsip psikologi

behaviorisme dan kognitif. (f) Umumnya berorientasi kepada guru, dengan
tingkat keterlibatan interaktif siswa yang rendah.

Menurut Rusman dkk (2011:82) media visual adalah media yang hanya
dapat dilihat dengan menggunakan indra penglihatan. Media audio visual adalah
media yang hanya dapat didengar dengan menggunakan indra pendengaran saja.
Jadi media audio visual ini_adalah alat bantu yang dapat digunakan melalui
pendengaran dan penglihatan.

Bedasarkan pendapat’-di- atas, bahwa. ‘media merupakan cara untuk
menghasilkan atau menyampaikan sebuah materi dengan menggunakan alat
elektronik yang merupakan alat bantu yang dapat digunakan melalui pendengaran
dan penglihatan.

Menurut Hamalik (2002) di dalam Abdulhak dan Deni (2013:84) media
audio visual pada hakikatnya adalah suatu respresentasi penyajian realitas,
terutama melalui penglihatan dan pendengaran yang bertujuan untuk
mempertunjukkan pengalaman — pengalaman pendidikan yang nyata kepada
siswa.

Menurut Asyhar (2012:77) media audio visual adalah jenis media yang

digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan
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penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang
dapat disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang
mengandalkan baik penglihatan maupun pendengaran.

Menurut __Wingkel dalam._Purwono..(2014:130) mengemukakan media
audio visual adalah media kombinasi antara audio dan visual yang. diciptakan
sendiri seperti slide yang dikombinasikan dengan kaset audio.

Jadi bedasarkan pendapat di atas bahwa audio visual merupakan suatu
media yang menyampaikan pesan informasi yang berupa suara dan gambar yang

dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Berikut adalah gambar bentuk media audio visual yang akan digunakan

dalam media pendidikan.

i TN =
Gambar 3. Bentuk Media Audio Visual
(Asyhar, 2012:70)

B. Kerangka Pemikiran

Shooting free throw adalah salah satu teknik dasar permainan bola basket.
Unsur ini sangat menentukan kemenangan dalam pertandingan, sebab
kemenangan ditentukan oleh banyaknya bola yang masuk ke ring. Dan untuk
melakukan shooting free throw yang baik, diperlukan keterampilan yang baik dan

factor pendukung dari media yang dapat membantu meningkatkan keterampilan
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yang baik pula. Media yang paling diperlukan dalam meningkatkan keterampilan

shooting free throw dalam permainan bola basket adalah media audio visual.

Dari uraian di atas tersebut dapat ditarik pemikiran bahwa dengan

yang dile
Apabila sisv bena ! dengan baik dan
menerapkannya @ aka at me - shooting siswa
kelas X MIF

C. Hipote

Rengat Barat.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

tindakan ole i s an dikelasnya atau

bersama amz an O Ian merancang,

bertujuan gkatk elajaran di kelasnya

melalui sua

Me : )12: enayatal atL es' pemecahan masalah

pendidikan dalam suatu situasi dan kondisi kependidikan untuk meningkatkan
rasionalisme dan keadilan tentang praktik — praktik kependidikan, pemahaman
tentang praktik — praktik tersebut, dan situasi dimana praktik — praktik pendidikan

tersebut dilaksanakan.

26
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Bedasarkan konsep penelitian tindakan kelas oleh Arikunto (2014:16), ada

beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian dengan bagan yang berbeda,

namun secara garis besar terdapat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan,

atas tindakan yang dilakukan guna meningkatkan kualitas pembelajaran secara
kolaboratif dan partisipatif.

5. PTK dilakukan pada saat situasi pembelajaran berlangsung. Maksudnya, PTK
dilaksanakan dengan tidak menggangu perencanaan pembelajaran yang

dilakukan.



28

Adapun prosedur atau langkah — langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

yang mengacu pada Arikunto (2016:42) adalah sebagai berikut:

PERENCANAAN |ﬁ7

REFLEKSI SIKLUS T PELAKSANAAN

PENGAMATAN @
PERENCANAAN |ﬁ

REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

PENGAMATAN @

SIKLUS BERIKUINYA

L

e

Dalam penelitian ini, peneliti  akan menerapkan pelaksanaan untuk
memberikan dampak atau perkembangan terhadap siswa. Jika permasalahan tidak
selesai di siklus I, ini akan“dilanjutkan. ke stklus berikutnya. Peneliti juga akan
berkolaborasi dengan guru penjas lainnya untuk menjadi team dalam bekerja sama
untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh guru dalam mengajar shooting free

throw bola basket di SMA Negeri 1 Rengat Barat.
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Kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

SIKLUS |

a.

Mengamati pelaksanaan penyusunan perencanaan pengajaran shooting

free throw bola basket.
Mendokumentasikan penyusunan perencanaan pengajaran shooting free

throw bola basket.
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c. Mencatat hasil analisa cara mengorganisasikan shooting free throw bola
basket.

d. Mendokumentasikan cara pemanfaatan alat atau media audio visual yang

mengkaji secara
tepat dilakukan
uru dan peneliti
kan yang telah

ebagai tahap evaluasi,
apakah palinning yang telah

ditetapka : asil refleksi ini an . di canaan yang tepat

untuk sikl

siklus sebelumnya,
5. Penilaian
Setiap selesai pelaksanaan siklus dilakukan tes untuk mendapatkan hasil

kemampuan shooting free throw bola basket.
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SIKLUS 11
1. Perencanaan

a. Menetapkan materi pokok atau pembahasan yang akan dijadikan

o
i
#

, .
)eriK
“ﬁ |

c. Memancing siswa dengan pertanyaan — pertanyaan yang berhubungan
dengan shooting free throw bola basket.

d. Agar siswa memahami materi shooting free throw bola basket yang
sedang diterangkan, guru memerintahkan salah satu siswa atau dua

orang sebagai peraga.
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. Guru mempraktikkan tahap gerakan untuk melakukan shooting free

throw bola basket.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikan shooting

ngan seksama.
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4. Refleksi

Hasil observasi dari pelaksanaan tindakan bahan referensi yang

digunakan untuk perubahan, perbaikan dan peningkatan pengajaran.

iswa laki — laki dan 21 siswi

Barat yang berjt q ﬁ ‘ “‘w

perempuan, untuk leb dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 1. Populasi Penelitian Siswa kelas X MIPAL SMA Negeri 1 Rengat

Barat

No

Kelas

Putra

Putri

Jumlah

1.

14 Orang

21 Orang

35 Orang

35 Orang

maka seluruh
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D. Pengembangan Instrumen
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

penelitian ini

perorientasi  pada

aka silabus mata

penilaian dengan berpedoman pada langkah — langkah pembelajaran

media audio visual.
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c. Selanjutnya penelitian dilakukan dalam bentuk unjuk kerja dapat di lihat

pada tabel berikut :

. Tembakkan bola

Skor

Akhir
Gera
kan

. Rentangkan lengan,

lenturkan telapak tangan

saat menembak.

. Posisi tangan tetap di atas
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sampai saat bola masuk.

Jumlah

1.

maksimal : 24
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Untuk mendapatkan data dan informasi pada penelitian ini menggunakan:

1. Observasi
Peneliti ra la iteliti, baik dengan cara
a
2. sITAS IS
WS
n% ob ari buku yang
n t menunjang dan
I
3. Pengu = it :*
4-;': - ™ t_'
eng @n d itian, gunakan tes yaitu
d nj i
F. Tekn i Dap 0
SKANBAR
dan | rhadap kemampuan
shooting n
L L]
Tabel 2. Inte t e throw Bola Basket
No Kategori
1 Tuntas
2 10 sd 69 Tidak Tuntas

Data Kesiswaan SMA Negeri 1 Rengat Barat

Ketentuan individu tercapai apabila siswa mencapai 70% dari hasil tes

atau 70.Ketentusan Klasikal tercapai apabila 80% dan seluruh siswa mampu
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melakukan teknik shooting free throw bola basket dengan benar dengan nilai
minimal 70 maka kelas itu dikatakana tuntas. Adapun rumus yang

dipengaruhi untuk menentukan ketuntasan klasikal sebagai berikut
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

kemampuan sis g c oting Free Throw
permainan . MU : ; S guru, siswa dan
kemampuan Si ipap ‘- ' -L :;_ d ya hasil pemaparan
table terseb
apakah hasil y au be e J@ an kemampuan
Shooting Fre g a ba E i a audio visual pada

siswa kelas > egeri Keberhasilan tersebut

berikut.

Dari hasil penelitian yang di lakukan siklus I diperoleh nilai maksimum
adalah 83 dengan frekuensi 4 (11.43%) dan nilai minimum adalah 50 dengan
frekuensi 3 atau (8.57%) dan siswa yang tuntas sebanyak 17 orang siswa
(48.57%) serta tidak tuntas sebanyak 18 orang (51.43%). Untuk lebih jelas dapat

dilhat lampiran 1. Dibawah ini merupakan tabel interval nilai siklus I.

40
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Tabel. 3 Interval Nilai Shooting Free Throw Siswa Kelas X MIPAL Siklus |

Kriteria Penilaian | Klasifikasi Nilai Frekuensi Presentase
91 -100
80-90

11.43%

kategori baik ya SW3 13 S ; al cukup yaitu 13
siswa (37.1
siswa yang mendapa jat kurang yaitu 7 kut merupakan

grafik nilai s

Frekuensi

/4
// 91-100 80-90 70-79 60 - 69 Kurang dari

60
Interval Nilai

Grafik 1. Histogram Penilaian Shooting Free Throw Siklus I Siswa Kelas X
MIPAL1 SMA Negeri 1 Rengat Barat
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Selanjutnya dilakukan perencanaan siklus Il yakni diperoleh penilaian unjuk
kerja. Dari hasil penilaian tersebut diperoleh data hasil penilaian dengan perolehan

nilai tiap-tiap siswa pada siklus Il, untuk lebih jelas dapat dilihat penjelasan di

bawabh ini.
I roleh nilai
maksim E‘j“ms W%‘? i adalah 67
S %
dengan fr bbﬁ) n a (80%) dan
yang tidak ak 7 si tabel interval
nilai siklus
Tabel Nilai Shooting Free Thro Siklus I1
Kriteria n | Klasifikasi Nilai | Fr resentase
91 — S i 8.58%
80 — 5.71%
70 — %) 65.71%
60 — 20%
Kurang d _ i 0%
Jumlah Sis 80%
a 100%
o L]
Dari tabel t mendapat nilai dalam
kategori sangat baik yait iswa (8. ng mendapat nilai baik yaitu
2 siswa (5.71%), siswa yang menda I cukup yaitu 23 siswa (65.71%), siswa

yang mendapat nilai kurang yaitu 7 siswa (20%), dan tidak ada siswa yang

mendapat nilai sangat kurang. Berikut merupakan grafik nilai siswa pada siklus I1.
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Grafik Nilai Shooting Free Throw Siklus 11

20

Frekuensi

siswa dalam teknik dasar Shooting Free Throw bola basket, dapat dilihat
keterangan hasil belajar siswa dalam menggunakan Media Audio Visual dari data

siklus I, dan siklus Il pada tabel dibawah ini.
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Tabel 5. Kategori Keberhasilan Kemampuan Shooting Free Throw Siswa Kelas
X MIPAL1 SMA Negeri 1 Rengat Barat Siklus I.

No Jumlah Kategori Persentase Keterangan

1 Baik Tuntas

2

3

4

ian penelitian

sebanyak 35 sis SIS ' , 14%) kategori
cukup, 11 siswa / kate ae tegori sangat
kurang.
Tabel 6. Ka

No Keterangan

1 Tuntas

2 Tuntas

3 Tuntas

4 Tidak Tuntas

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari subjek penelitian penelitian
sebanyak 35 siswa. 3 siswa (8.58%) kategori sangat baik, 2 siswa (5,71%)
kategori baik, 23 siswa (65.71%) kategori cukup, 7 siswa (20%) kategori kurang.
Lebih jelasnya mengenai peningkatan hasil belajar siswa dalam Shooting Free

Throw pada permainan bola basket, dapat dilihat keterangan hasil belajar siswa
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mengunakan Media Audio Visual dari data siklus I,dan siklus Il pada tabel berikut
ini:

Tabel 7. Perbandingan Hasil Belajar Siswa dalam Menggunakan Strategi Variasi
Mengajar

3 pada siklus |

dan siklus |

B AN

Frekuensi

Tuntas Tidak Tuntas

Grafik 3. Histogram Perbandingan Hasil Belajar Shooting Free Throw Siklus I
Siswa Kelas X MIPA1 SMA Negeri 1 Rengat Barat
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Grafik Perbandingan Hasil Belajar Siswa Siklus 11

30

Frekuensi

N

N

S

(80%) dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 7 siswa (20%).
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C. Pembahasan

Setelah proses pengambilan data, dilanjutkan dengan analisa data dari

hasil penilaian unjuk kerja guna untuk mengetahui peranan Media Audio Visual

siswa dan
dan yang tidak
setiap sikl

Shooting Free

disamping diukur dari segi prosesnya. Artinya, seberapa jauh hasil belajar harus
nampak dalam tujuanya, sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses
belajar-mengajar.

Penyelenggaraan program pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

hendaknya mencerminkan karakteristik program pendidikan jasmani itu sendiri,

yaitu “developmental appropriate® (DAP). Artinya yaitu tugas belajar yang di
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berikan harus memperhatikan perubahan kemampuan anak dan dapat membantu
mendorong perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar tersebut harus sesuai
dengan tingkat perkembangan anak didik yang sedang belajar. Tugas ajar yang
sesuai ini harus mampu mengakomodasi setiap-perubahan yang lebih baik

Dari uraian yang dikemukakan sebelumnya, pada siklus pertama masih
banyak siswa yang nilainya .tidak ‘mencapai ,KKM atau tidak tuntas hal ini
disebabkan oleh rendahnya focus dan motivasi siswa dalam melakukan gerakan
teknik dasar Shooting Free Throw, banyak siswa yang masih salah dalam setiap
gerakan, terlihat dalam melakukan gerakan masih kaku dan ragu-ragu
menembakkan dan posisi kedua kaki yang belum benar serta sarana yang
dibutuhkan, seperti kurangnya perlengkapan bola basket untuk siswa dalam
melakukan teknik Shooting Free Throw, sehinga hasil yang dicapai belum
memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa proses:pembelajaran yang dibawakan
peneliti masih perlu perencanaan yang lebih baik dengan memperhatikan
kelemahan dan kekuatan yang telah teridentifikasi pada siklus pertama sebagali
dasar perbaikan siklus kedua.

Pada siklus kedua siswa.baru. bisa.mencapai hasil yang baik. Hal ini
disebabkan siswa mulai mampu melakukan teknik Shooting Free Throw dengan
benar, baik dari sikap penegasan yang positif,sikap kaki. Hal ini membuktikan
bahwa Media Audio Visual dapat meningkatkan kemampuan Shooting Free
Throw permainan bola basket siswa Kelas X MIPA1 SMA Negeri 1 Rengat Barat.
Guna mendapatkan hasil yang maksimal, adanya beberapa faktor yang perlu

diperhatikan baik bagi guru maupun pihak sekolah, agar pembelajaran pendidikan
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jasmani di sekolah berjalan dengan lancar dan baik sehingga hasil belajar siswa

akan semakin baik. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan itu adalah :
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1. Ketersediaan Sarana Dan Prasarana

3 mengajarkan
da siswa, dan

terbiasa serius
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

hasil sebagai & ; 2 g . teknik asar Shooting
Free Throw de ainan k : embelajaran Audio
Visual pa S ela F eri ] jat. Barat. Menurut
penjelasan datz ‘ j -H wa [ :f elitian ini dari
subjek penelitian penelitia y ; s a, 28 siswa yang tuntas

dengan persentase 80 D ase 20% termasuk

ingin menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini, antara

lain:

1. Kepada seluruh siswa agar lebih serius dalam mengikuti pelajaran dan
olahraga dan dapat menerapkan ilmu yang dipelajari dari guru dapat

diterapkan dan dapat menghasilkan prestasi yang membanggakan.

50
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. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar,

khususnya pada pelajaran pendididkan jasmani slah satu langkah yang

dapat dilakukan sekolah yaitu melengkapi sarana dan prasarana

pangan, dan alat-alat

olny \\\\“ .0‘
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